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ABSTRAK 

PENGARUH DISPOSISI MATEMATIS TERHADAP KEMAMPUAN 

PENALARAN MATEMATIS SISWA  

(Studi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Buay Madang Timur 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023) 

Oleh 

QIYAMUL FAJRI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disposisi matematis terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa. Populasi penelitian yaitu seluruh siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Buay Madang Timur, Kecamatan Buay Madang Timur, 

Kabupaten OKU Timur tahun pelajaran 2022/2023 yang terdistribusi dalam 7 

kelas. Sampel penelitian dipilih dengan teknik purposive sampling dan terpilihlah 

siswa kelas VII-A dan VII-D. Desain penelitian menggunakan penelitian kausal 

komparatif (ex post facto). Data penelitian berupa data kuantitatif, yaitu berupa 

skor disposisi matematis siswa yang diperoleh melalui kegiatan pengisian angket 

disposisi matematis siswa dan skor kemampuan penalaran matematis siswa yang 

diperoleh melalui kegiatan tes materi bilangan. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier sederhana. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah disposisi matematis tidak memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap kemampuan penalaran matematis siswa, dikarenakan oleh 

beberapa faktor. Namun tetap berlaku bahwa semakin tinggi disposisi matematis 

siswa maka kemampuan penalaran matematis siswa juga semakin tinggi. 

Kata kunci : Disposisi Matematis, Kemampuan Penalaran Matematis.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 

 

Pendidikan merupakan hal penting bagi setiap manusia. Kemajuan serta 

kesejahteraan yang menjadi harapan setiap bangsa akan sulit tercapai jika tidak 

ada perhatian yang besar terhadap dunia pendidikan. Melalui pendidikan yang 

berkualitas maka akan akan dihasilkan orang-orang berharga untuk bangsa dan 

negara. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan komponen 

penting dalam setiap pergerakan manusia dan investasi jangka panjang bagi 

sebuah negara dan perlu diupayakan saat ini khususnya oleh negara Indonesia. 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dalam pasal 1 

disebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, mengembangkan segala 

potensi yang dimiliki peserta didik melalui proses pembelajaran. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah segala daya upaya dan 

semua usaha untuk membuat masyarakat dapat mengembangkan potensi peserta 

didik agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

berkepribadian, memiliki kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki 

keterampilan yang diperlukan sebagai anggota masyarakat dan warga negara.  

Notoatmojdo (2003) menyatakan bahwa pendidikan merupakan segala upaya 

yang direncanakan untuk memengaruhi orang lain baik individu, kelompok, atau 

masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku 
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pendidik. Oleh karena itu, pendidikan sangat penting bagi semua orang, hal ini 

senada dengan peraturan tentang Sistem Pendidikan Nasional yang tertera dalam 

Undang - Undang No. 20 Tahun 2003 dibuat untuk mendukung pendidikan dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana tercantum dalam 

pembukaan UUD 1945. 

Belajar matematika sekolah pada hakikatnya adalah proses pembentukan untuk 

menjadi problem-solver (Battista, 2006). Pembelajaran matematika seringkali 

dikaitkan dengan pemecahan masalah pada sebuah persoalan yang sangat 

diperlukan sebuah penyelesaian. Sebuah penyelesaian mendorong siswa agar 

menggunakan kemampuan berpikir masing-masing siswa salah satunya penalaran 

matematis. Matematika dan suatu penalaran tidak akan lepas kaitannya dan akan 

selalu berjalan beriringan sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa itu 

sendiri. 

Siswa yang terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah matematika akan secara 

bersamaan dengan proses terjadinya kreativitas penalaran (Napitupulu dkk, 2016). 

Kemampuan penalaran sangat penting untuk dikuasai oleh siswa agar dapat 

memecahkan suat masalah dalam matematika. Kemampuan matematis siswa 

merupakan kemampuan menalar yang dapat menyatakan sebuah kesimpulan 

berdasarkan suatu karakteristik. Kemampuan penalaran ini erat kaitannya dengan 

matematika itu sendiri karena matematika itu sendiri merupakan ilmu 

pengetahuan yang lahir melalui pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, 

proses, dan penalaran (Russefendi, 2006). Kemampuan penalaran akan melibatkan 

siswa pada proses berpikir secara objektif serta sistematis dalam mengambil 

sebuah kesimpulan.  

Penalaran matematis sangat penting dalam pembelajaran matematika. Hal ini telah 

dijelaskan dalam NCTM. Implementasi pembelajaran matematika itu bertujuan 

untuk bernalar (NCTM, 2000). Pentingnya peningkatan penalaran matematis juga 

diperuat oleh arugumen dari Turmudi (2008), yang menyatakan bahwa penalaran 

matematis merupakan suatu kebiasaan otak seperti halnya kebiasaan yang lain 

yang harus dikembangkan secara konsisten dengan berbagai macam konteks.  
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Kemampuan penalaran matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah. 

Terbukti dengan studi yang telah dilakukan oleh Wahyuni, Susanto, dan Hadi 

pada tahun 2018 di salah satu sekolah di Jember, penalaran geometri siswa pada 

kategori tinggi berada pada angka 15%, kategori sedang sebesar 67%, dan 

kategori rendah sebesar 18%. Pada kategori tinggi, siswa sudah bisa mengisi 

seluruh indikator dari kemampuan penalaran matematis, sementara pada kategori 

sedang siswa masih keliru dalam indikator membuat kesimpulan, sementara pada 

kategori rendah siswa masi keliru dalam kesulitan dalam pemecahan masalah 

(Wahyuni dkk., 2018). Studi lain menyebutkan bahwa penalaran matematis siswa 

pada materi peluang dengan kategori rendah berada pada angka 75%. 

Pengembangan kemampuan penalaran matematis diperlukan sikap yang positif, 

khususnya dalam matematika yang biasa disebut dengan disposisi matematis. 

Disposisi matematis merupakan suatu kecenderungan untuk berpikir dan 

bertindak dengan cara yang positif.  

Hasil survey Programme for International Student Assement (PISA) pada tahun 

2018 (OECD, 2019) menyatakan bahwa kemampuan matematis siswa di 

Indonesia tergolong rendah dengan poin 379 dari 591 dan menduduki urutan 72 

dari 78 negara. Rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa juga dapat 

dilihat dari hasil penelitian Sabuea (2015) yang mengemukakan bahwa 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas XI SMK Taman siswa Sukadamai 

masih relatif rendah dengan persentase ketuntasan hasil tes kemampuan penalaran  

matematis siswa yang tuntas hanya 26,67% sedangkan persentase siswa yang 

tidak tuntas mencapai 73,33%. 

Rendahnya kemampuan penalaran matematis juga terjadi pada siswa SMP Negeri 

1 Buay Madang Timur OKU Timur. Hal ini ditunjukan pada saat pembelajaran, 

ketika guru memberikan soal berupa pemecahan masalah, siswa masih kesulitan 

mengaitkan masalah dengan materi yang sedang mereka pelajari. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan salah satu guru Matematika kelas VII pada hari Senin 24 

Januari 2022 diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswanya mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian. Hal ini dapat dilihat dari jawaban 
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siswa pada soal penalaran matematis siswa dengan materi geometri sebagai 

berikut : 

 

“Sebuah segitiga sama kaki ABC dengan AC dan CD adalah kaki 

yang memiliki panjang yang sama dan D adalah titik tengah alas 

antara A dan B. Dengan Panjang AC = 9 cm, BD = 4 cm. Tentukan 

Panjang BC, AD, dan AB adalah…” 

 
Berdasarkan jawaban dari 64 siswa, diperoleh bahwa sebanyak 48 siswa (75%) 

belum dapat menjawab dengan tepat, bahkan ada beberapa siswa yang tidak dapat 

menyelesaikan soal tersebut.  

Rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal merupakan faktor yang 

berasal dari luar diri siswa seperti lingkungan, sarana dan prasarana, guru, metode 

belajar dan lain lain, sedangkan faktor internal merupakan faktor yang berasal dari 

dalam diri siswa atau yang disebut aspek afektif seperti rasa percaya diri, 

keingintahuan, ketekunan, antusias dalam belajar dan lain-lain.  

Salah satu yang menunjang keberhasilan dalam penalaran matematis yaitu aspek 

afektif yang baik. Menurut BSNP (2006) bahwa aspek afektif harus dimiliki dan 

dikembangkan oleh setiap siswa, seperti yang tercantum dalam tujuan 

pembelajaran matematika di sekolah yaitu memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan, sikap rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah 

yang berkaitan dengan matematika. Hal ini dikarenakan, pembelajaran 

matematika tidak hanya berkaitan tentang pembelajaran konsep, prosedural, dan 

aplikasinya, tetapi juga terkait dengan pengembangan minat dan ketertarikan 

terhadap matematika sebagai cara yang powerful dalam menyelesaikan masalah” 

(Dahlan, 2011). Pengembangan minat dan ketertarikan terhadap matematika 

tersebut akan membentuk kecenderungan yang kuat yang dinamakan disposisi 

matematis (mathematical disposition). 

Seseorang yang memiliki disposisi matematis yang tinggi akan membentuk 

individu yang tangguh, ulet, bertanggung jawab, memiliki motif berprestasi yang 
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tinggi, serta membantu individu mencapai hasil terbaiknya (Sumarmo, 2012). Hal 

ini dikarenakan terdapat pengaruh yang positif antara sikap terhadap matematika 

dengan prestasi matematika (Mullis dkk, 2012). Kilpatrick dkk, (dalam 

Husnindar, 2014)  yang menyatakan bahwa disposisi matematis siswa merupakan 

faktor utama dalam menentukan kesuksesan pendidikan siswa. Hal itu berarti 

siswa perlu memiliki disposisi matematis yakni sikap yang positif dalam belajar 

matematika karena konsep matematika yang abstrak membutuhkan sikap seperti 

percaya diri, gigih, ingin tahu, dan berpikir fleksibel dalam melaksanakan 

berbagai kegiatan matematika. 

Hubungan yang positif antara disposisi matematis dan kemampuan penalaran 

matematis siswa semakin diperkuat dengan adanya fakta yang didapat dari 

penelitian Ariyanto, dkk (2021) yang menyimpulkan bahwa siswa yang memiliki 

sikap disposisi matematis tinggi cenderung teliti dalam memahami soal dan 

cermat dalam penyelesaian masalah, sehingga rata-rata dari ketiga subjek 

disposisi matematis tinggi jawabannya cenderung benar. Pada tahap memahami 

soal kategori siswa disposisi matematis tinggi sudah memiliki ketiga indikator 

kemampuan penalaran matematis yang diteliti yaitu (1) mengajukan dugaan, (2) 

melakukan manipulasi, (3) menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan 

alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi, (4) menarik kesimpulan dari 

pernyataan, (5) memeriksa kesahihan suatu argument, (6) menemukan pola atau 

sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi. Oleh karena  itu, dapat 

dikatakan bahwa siswa kategori disposisi matematis tinggi memiliki tingkat 

kemampuan penalaran matematis tinggi. Hal ini terbukti, pada saat pembelajaran 

siswa yang memiliki disposisi matematis tinggi aktif bertanya kepada guru dan 

aktif berperan dalam kegiatan diskusi kelompok.  

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana pengaruh disposisi matematis 

terhadap kemampuan penalaran matematis siswa di kelas VII SMP Negeri 1 Buay 

Madang Timur? “ 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh disposisi 

matematis terhadap kemampuan penalaran matematis siswa di kelas VII SMP 

Negeri 1 Buay Madang Timur. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat dijadikan referensi dan 

sumbangan ilmu dalam pembelajaran matematika terkait dengan disposisi 

matematis dan kemampuan penalaran matematis siswa. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

menambah pengetahuan guru atau calon guru tentang pengaruh disposisi 

matematis terhadap kemampuan penalaran matematis siswa, serta dapat 

digunakan oleh peneliti lain untuk dijadikan bahan rujukan pada penelitian 

mendatang 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

 

1. Kemampuan Penalaran Matematis  

 

Dalam pembelajaran matematika, hal yang penting dan harus dikuasai oleh siswa 

adalah kemampuan penalaran matematis. Penalaran tidak akan lepas dalam 

pembelajaran matematika terutama dalam konteks pemecahan masalah. Hal 

tersebut tertuang dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 

Mata Pelajaran Matematika. Kemampuan penalaran matematis adalah 

kemampuan menganalisis situasi baru, menggeneralisasikan, mensintetis, 

membuat asumsi yang logis, menjelaskan ide, memberikan alasan yang tepat dan 

membuat kesimpulan (Mofidi dkk, 2012). Depdiknas (Shadiq, 2004) menyatakan 

bahwa materi matematika dan penalaran matematika merupakan dua hal yang 

tidak dapat dipisahkan, yaitu materi matematika dipahami melalui penalaran, 

sedangkan penalaran dipahami dan dilatih melalui belajar materi matematika. 

Penalaran merupakan kemampuan yang dibutuhkan oleh siswa untuk 

menganalisis situasi baru, membuat asumsi yang logis, menjelaskan ide dan 

membuat kesimpulan (Mofidi dkk, 2012). Menurut Gardner et al (Lestari dan 

Yudhanegara, 2015) kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan 

menganalis, menggeneralisasi, mensintetis, atau mengintegrasikan, memberikan 

alasan yang tepat, dan menyelesaikan masalah tidak rutin. 

Pentingnya siswa dalam menguasai kemampuan penalaran matematis akan 

berdampak pada penyelesaian masalah matematika yang akan dihadapi oleh siswa 

tersebut. Melalui penalaran, siswa akan lebih mudah mengerti dan mengonsep 
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materi pembelajaran itu sendiri dan tidak hanya sekedar hafalan. Secara 

konseptual, kemampuan berpikir atau bernalar matematis telah tersurat dalam 

rangkaian kompetensi pembelajaran yang dituangkan dalam Permendikbud RI 

Nomor 37 Tahun 2018 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah. Khususnya pada pembelajaran matematika, 

dimensi berpikir atau bernalar matematis tertuang dalam rangkaian kompetensi 

pembelajaran yang tersusun menjadi satu kecakapan khusus yang harus dikuasai 

siswa terutama pada jenjang pendidikan dasar. (Khodijah, 2019). Hal ini sejalan 

dengan pendapat Wiranti (2015) bahwa kurikulum 2013 menjelaskan bahwa iswa 

diharapkan tidak hanya dapat menerapkan konsep saja, tetapi lebih kepada 

bagaimana konsep itu dapat diterapkan dalam berbagai macam situasi, dan 

kemampuan siswa dalam bernalar dan berargumentasi tentang bagaimana soal itu 

dapat diselesaikan.  

Sejalan dengan pentingnya sebuah penalaran matematis dalam pemecahan 

masalah matematika, siswa juga perlu untuk meningkatkan daya penalaran 

matematis itu sendiri. Banyak hal yang dapat dilakukan dalam meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa salah satunya dalam proses pembelajaran 

dikelas dengan sistem metakognitif. Hal ini sejalan dengan pendapat Khadijah 

(2019) Untuk meningkatkan kemampuan penalaran yaitu dengan perbaikan proses 

pembelajaran melalui penerapan strategi metakognitif. Strategi metakognitif dapat 

mendorong siswa untuk belajar mencari alasan terhadap suatu solusi yang benar 

dan lebih mendorong siswa untuk membangun, mengkonstruksi, dan 

mempertahankan solusi-solusi yang argumentatif dan benar.   

Hal yang perlu diperhatikan dalam mengukur kemampuan penalaran matematis 

siswa adalah dengan melihat indikator yang ada dalam kemampuan itu sendiri. 

Adapun indikator kemampuan penalaran matematis bisa dilihat dari berbagai 

sudut pandang sehingga dapat menyimpulkan sendiri bagaimana indikator 

kemampuan matematis tersebut. Menurut Ramdani (2012:46) indikator penalaran 

matematis antara lain siswa dapat : (1) memberikan penjelasan terhadap model, 

gambar, fakta, sifat, hubungan, atau pola yang ada, (2) mengikuti argument-

argumen logis, dan (3) menarik kesimpulan logis. Sedangkan menurut Anisah 
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(2011), indikator kemampuan penalaran matematis yaitu (1) mengidentifikasi 

pernyataan dan menentukan cara matematis yang relevan dengan masalah, (2) 

memberikan penjelasan dengan menggunakan model, (3) membuat pola hubungan 

antar pernyataan, dan (4) membuat pernyataan yang mendukung atau menyangkal 

argumen (contoh penyangkal). 

Indikator kemampuan penalaran menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas 

Nomor 506/C/Kep/PP/2004 (Wardhani, 2008) adalah mampu (1) mengajukan 

dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menarik kesimpulan, menyusun bukti, 

memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi, (4) menarik kesimpulan 

dari pernyataan, (5) memeriksa kesahihan suatu argument, dan (6) menemukan 

pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi.  

Berdasarkan beberapa penjelasan dan pemaparan diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan penalaran adalah proses berpikir yang dilakukan untuk 

menarik suatu kesimpulan dari hal-hal yang dianggap benar. Sedangkan 

kemampuan penalaran matematis berarti suatu kesimpulan siswa dalam menarik 

suatu kemampuan yang didasarkan dari berbagai pernyataan matematika. Adapun 

berdasarkan pendapat-pendapat di atas indikator yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Mengajukan dugaan  

b. Melakukan manipulasi 

c. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi 

d. Menarik kesimpulan dari pernyataan 

e. Memeriksa kesesuaian suatu argumen 

f. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi. 

 

 

2. Disposisi Matematis 

 

Sunendar (2016) berpendapat bahwa disposisi matematis merupakan ketertarikan, 

apresiasi, dorongan, kesadaran, atau kecenderungan yang kuat untuk belajar 
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matematika serta berperilaku positif dalam menghadapi masalah matematis. 

Menurut Sumarmo (2013) disposisi matematis merupakan keinginan, kesadaran, 

dedikasi, dan kecenderungan yang kuat pada diri siswa untuk berfikir dan berbuat 

secara matematis. Hendriana, Rohaeti & Sumarmo (2017) menyatakan bahwa 

istilah disposisi matematis dikemukakan dengan ungkapan berbeda-beda, namun 

memiliki kesamaan arti yang menunjukkan pandangan positif terhadap 

matematika, pandangan positif tersebut tentunya melekat pada diri siswa saat 

kegiatan pembelajaran matematika.  

Sejalan dengan hal di atas, Wardani (2008) mendefinisikan disposisi matematis 

adalah ketertarikan dan apresiasi terhadap matematika yaitu kecenderungan untuk 

berpikir dan bertindak dengan positif, termasuk kepercayaan diri, keingintahuan, 

ketekunan, antusias dalam belajar, gigih menghadapi permasalahan, fleksibel, 

mau berbagi dengan orang lain, reflektif dalam kegiatan matematik (doing math). 

Sedangkan menurut Mulyana (2009) disposisi terhadap matematika adalah 

perubahan kecenderungan siswa dalam memandang dan bersikap terhadap 

matematika, serta bertindak ketika belajar matematika. Misalnya, ketika siswa 

dapat menyelesaikan permasalahan non rutin, sikap dan keyakinannya sebagai 

seorang pelajar menjadi lebih positif. Makin banyak konsep matematika dipahami, 

makin yakin bahwa matematika itu dapat dikuasai nya. Menurut Sumarmo (2006), 

disposisi matematis adalah keinginan, kesadaran, dan dedikasi yang kuat pada diri 

siswa untuk belajar matematika dan melaksanakan berbagai kegiatan matematika. 

Syaban (2008) menyatakan disposisi matematis meliputi (1) kepercayaan dalam 

menggunakan matematika untuk memecahkan permasalahan, untuk membenarkan 

gagasan, dan untuk memberikan alasan; (2) fleksibilitas  dalam menyelidiki 

gagasan matematis dan berusaha mencari metoda alternatif dalam memecahkan 

permasalahan; (3) tekun untuk mengerjakan tugas matematika; (4) mempunyai 

minat, keingintahuan (curiosity), dan daya temu dalam melakukan pekerjaan 

matematika; (5) kecenderungan untuk memonitor dan merefleksikan performance 

dan penalaran mereka sendiri; (6) menilai aplikasi matematika ke situasi lain yang 

timbul dalam matematika dan pengalaman sehari-hari; (7) penghargaan 
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(appreciation) peran matematika dalam kultur dan nilai, baik matematika sebagai 

alat, maupun matematika sebagai bahasa. 

Untuk mengukur disposisi matematis siswa diperlukan beberapa indikator. 

Adapun menurut Ali Mahmudi & Bagus Ardi Saputro (2016) indikator disposisi 

matematis meliputi (1) kepercayaan diri, (2) kegigihan atau ketekunan, (3) 

fleksibilitas dan keterbukaan berpikir, (4) minat dan keingintahuan, dan (5) 

kecenderungan untuk memonitor atau mengevaluasi proses berpikir dan kinerja 

sendiri. 

Berdasarkan paparan yang telah disampaikan diatas maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa disposisi matematis merupakan kecenderungan untuk berpikir 

bertindak dengan cara yang positif dalam belajar matematika dan dalam 

melaksanakan kegiatan matematika. Disposisi siswa terhadap matematika 

terwujud melalui sikap dan tindakan dalam memilih pendekatan menyelesaikan 

tugas. Apakah dilakukan dengan percaya diri, keingintahuan mencari alternatif, 

tekun, dan tertantang serta kecenderungan siswa merefleksi cara berpikir yang 

dilakukannya. Adapun indikator yang akan diambil yakni (1) kepercayaan diri, (2) 

kegigihan atau ketekunan, (3) fleksibilitas dan keterbukaan berpikir, (4) minat dan 

keingintahuan, dan (5) kecenderungan untuk memonitor atau mengevaluasi proses 

berpikir dan kinerja sendiri. 

 

 

3. Pengaruh 

 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan kata “Pengaruh” sebagai 

daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk 

watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Menurut Zain (Suryani, 2015) 

“Pengaruh” adalah daya yang menyebabkan sesuatu terjadi atau dapat mengubah 

sesuatu hal ke dalam bentuk yang kita inginkan. Menurut Ali (2001: 125) dalam 

Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern mengatakan bahwa kata “pengaruh” 

dibentuk dari kata dasar “hubung” ditambah dengan akhiran “an” artinya sesuatu 

yang memiliki pengaruh dan dampak bagi sesuatu yang lain. 
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Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan 

daya yang ada atau timbul dari sesuatu yang memiliki pengaruh dan dampak bagi 

sesuatu yang lain. Dalam penelitian ini data yang akan diteliti yaitu mengenai 

pengaruh disposisi matematis terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 

 

 

B. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah : 

1. Diposisi matematis merupakan kecenderungan untuk berpikir bertindak 

dengan cara yang positif dalam belajar matematika dan dalam melaksanakan 

kegiatan matematika. Adapun indikator yang digunakan dalam disposisi 

matematis kali ini adalah (1) kepercayaan diri, (2) kegigihan atau ketekunan, 

(3) fleksibilitas dan keterbukaan berpikir, (4) minat dan keingintahuan, dan 

(5) kecenderungan untuk memonitor atau mengevaluasi proses berpikir dan 

kinerja sendiri. 

2. Kemampuan penalaran matematis berarti suatu kemampuan siswa dalam 

menarik suatu kesimpulan yang didasarkan dari berbagai pernyataan 

matematika. Adapun indikator yang digunakan dalam kemampuan penalaran 

matematis ini adalah (1) mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) 

menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap 

kebenaran solusi, (4) menarik kesimpulan dari pernyataan, (4) memeriksa 

kesesuaian suatu argumen, dan (5) menemukan pola atau sifat dari gejala 

matematis untuk membuat generalisasi. 

3. Pengaruh merupakan daya yang ada atau timbul dari sesuatu yang memiliki 

pengaruh dan dampak bagi sesuatu yang lain. Dalam penelitian ini, disposisi 

matematis dikatakan berpengaruh terhadap penalaran matematis ketika siswa 

yang memiliki tingkat disposisi matematis yang tinggi maka nilai tes 

kemampuan penalaran matematis siswa juga tinggi.  

 
 

C. Kerangka Pikir 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh disposisi matematis terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa pada pembelajaran di sekolah SMP 
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Negeri 1 Buay Madang Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur semester 

genap yang terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah disposisi matematis dan yang 

menjadi variabel terikat adalah kemampuan penalaran matematis siswa.  

Pada hakikatnya kegiatan penalaran harus dikuasai oleh siswa yang didasari oleh 

bimbingan guru dalam suatu soal pemecahan masalah. Suatu pemecahan masalah 

akan dituntaskan oleh siswa dengan ide-ide yang kreatif sesuai dengan isi 

pembahasan materi serta pemahaman materi yang dikuasi oleh siswa. Sehingga 

siswa akan berpikir kreatif untuk menyelesaikan masalah.  Jika proses pemecahan 

masalah dengan suatu penalaran matematis sudah dikuasi oleh siswa, maka siswa 

tidak akan mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide atau gagasannya.  

Indikator disposisi matematis yang pertama yaitu percaya diri. Percaya diri dalam 

hal matematika sangat dibutuhkan siswa untuk menyampaikan suatu gagasannya 

melalui bertanya, dan menyelesaikan masalah matematika yang diberikan. Untuk 

menyelesaikan permasalahan matematika siswa perlu mempunyai percaya diri dan 

membuat rencana penyelesaian masalah serta merealisasikan dalam penyelesaian 

masalah tersebut. Dengan demikian rasa percaya diri akan berimplikasi terhadap 

kemampuan penalaran siswa yang baik.  

Indikator yang kedua yakni kegigihan atau ketekunan. Kegigihan dan ketekunan 

dalam pembelajaran matematika sangat diperlukan oleh siswa dalam menghadapi 

suatu kesulitan pada pemecahan masalah. Sikap kegigihan dan ketekunan akan 

memacu siswa untuk berusaha menghadapi masalah hingga mampu 

menyelesaikannya. Siswa terkadang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

suatu masalah sehingga sikap ini sangat penting dan perlu ditanamkan dalam diri 

siswa. Hal ini berkaitan dengan indikator kemampuan matematis siswa dalam 

melakukan manipulasi dan menarik kesimpulan. 

Indikator yang ketiga yakni fleksibilitas dan keterbukaan berpikir. Berpikir 

fleksibel dan keterbukaan berpikir dalam persoalan matematika terkadang 

berbeda-beda dalam menyelesaikannya. Ketika siswa dapat menyelesaikan 

masalah dengan rencana yang telah dibuat, maka dengan berpikir fleksibel siswa 
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dapat membuat alternative rencana pemecahan masalah lain yang lebih mudah 

digunakan. Hal ini berkaitan dengan indikator kemampuan matematis siswa dalam 

menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi. 

Indikator yang keempat yakni minat dan keingintahuan. Minat siswa dalam 

pembelajaran matematika serta rasa ingin tahu sangat dibutuhkan dalam 

pemecahan masalah agar tercipta suatu penalaran yang baik. Rasa ingin tahu yang 

tinggi ini diperlukan untuk menggali informasi-informasi terbaru dan memahami 

masalah pada soal yang diberikan. Dengan adanya minat dan rasa ingin tahu yang 

besar dalam diri siswa maka akan berimplikasi terhadap kemampuan penalaran 

suatu masalah matematika. Hal ini berkaitan dengan indikator kemampuan 

matematis siswa dalam melakukan mengajukan dugaan.  

Indikator yang terakhir yakni kecenderungan untuk memonitor atau mengevaluasi 

proses berpikir dan kinerja sendiri. Proses memonitor atau mengevaluasi proses 

berpikir dan kinerja sendiri dalam pembelajaran matematika sangat diperlukan 

agar siswa dapat merefleksi apa yang telah dikerjakannya sehingga siswa tahu 

dimana letak kekeliruan serta menghindari miskonsepsi dalam pemecahan 

masalah. Dalam kegiatan ini akan berdampak positif terhadap siswa agar 

kemampuan penalaran matematis siswa terbentuk dengan baik. Hal ini berkaitan 

dengan indikator kemampuan matematis siswa dalam memeriksa kesesuaian suatu 

argumen. 

Berdasarkan uraian indikator diatas dapat dilihat bahwa disposisi matematis 

menunjang kemampuan penalaran matematis siswa. Semakin tinggi disposisi 

matematis maka semakin tinggi pula kemampuan penalaran matematis siswa dan 

sebaliknya. Dengan demikian, disposisi matematis diduga berpengaruh terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa.  

 

 

D. Anggapan Dasar 

Anggapan dasar penelitian ini adalah : 

1. Semua siswa kelas VII SMP Negeri 1 Buay Madang Timur Kabupaten OKU 

Timur semester genap tahun pelajaran 2021/2022 mengikuti pembelajaran 
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matematika dengan baik serta memperoleh materi yang sama dan sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku di sekolah tersebut, yakni kurikulum 2013 

revisi. 

2. Faktor lain yang memengaruhi kemampuan penalaran matematis siswa selain 

disposisi matematis diabaikan. 

 

 

E. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kerangka pikir dan anggapan dasar diatas, maka hipotesis penelitian 

ini adalah disposisi matematis berpengaruh terhadap kemampuan penalaran 

matematis siswa dikelas VII SMP Negeri 1 Buay Madang Timur.  

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2021/2022 di 

SMP Negeri 1 Buay Madang Timur Kabupaten OKU Timur. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Buay Madang Timur 

yang terbagi dalam 6 kelas yakni kelas VII-A sampai kelas VII-F. Keenam kelas 

tersebut memiliki kemampuan matematika yang relatif sama, hal ini dapat dilihat 

dari nilai rata-rata Penilaian Akhir Semester (PAS) matematika semester ganjil 

tahun 2021/2022 yang disajikan dalam Tabel 3.1. 

Tabel 3.1  Rata-rata nilai PAS matematika kelas VII SMP Negeri 1 Buay  

Madang Timur semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022. 

No. Kelas Jumlah Siswa Rata-rata 

1 VII A 20 77 

2 VII B 23 76 

3 VII C 20 75 

4 VII D 20 77 

5 VII E 24 76 

6 VII F 20 75 

Populasi 126 76 

 

Dari keenam kelas tersebut diambil dua kelas sebagai sampel penelitian. 

Pengambilan sampel ini menggunakan teknik purposive sampling. Alasan peneliti 

menggunakan teknik ini karena peneliti ingin memilih dua kelas dengan rata-rata 

yang sama dan dengan tujuan tertentu. Populasi dipilih berdasarkan 

kelompok/kelas. Dalam Sugiyono, (201,85) dijelaskan bahwa teknik purposive 

sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Setelah 

dilakukan pemilihan, terpilih kelas VII-A dan VII-D sebagai sampel penelitian, 
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lalu kelas VII-B dan VII-E sebagai uji coba. Dalam tahap uji coba seluruh siswa 

berjumlah 47. Namun dalam pengambilan uji coba tidak semua siswa mengisi 

angket dan soal tes. Ada beberapa siswa yang tidak masuk sekolah dan tidak ikut 

mengisi. Sehingga didapat nilai n pada uji coba yakni 27 siswa.  

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut V. Wiratna 

Sujarweni (2014) penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan 

prosedur-prosedur statistik atau cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kausal 

komparatif (ex post facto), karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh antara disposisi matematis terhadap kemampuan penalaran matematis 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Buay Madang Timur semester ganjil 2022/2023. 

Menurut Kerlinger Emzir; Ibrahim et al., 2018) mengatakan bahwa penelitian ex 

post facto adalah penelitian empiris yang sistematis dimana peneliti tidak 

mengendalikan mengendalikan variabel tersebut telah terjadi atau karena variabel 

tersebut pada dasarnya tidak dapat dimanipulasi.  

 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Prosedur penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan akhir. Langkah-langkah penelitian ini sebagai berikut :  

• Tahap Persiapan  

a. Melakukan observasi awal ke sekolah untuk mengetahui kondisi sekolah 

seperti banyak kelas dan karakteristik populasi. Berdasarkan hasil wawancara 

diperoleh data populasi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Buay Madang Timur 

Kabupaten OKU Timur yang terdistribusi menjadi 6 kelas dan jumlah siswa 

sebanyak 126 siswa.  

b. Menentukan sampel penelitian yaitu kelas VII-A dan VII-D. 

c. Menetapkan materi yang digunakan dalam penelitian yakni materi bilangan 

bulat dan pecahan. 
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d. Menyusun instrumen tes dan non tes yang digunakan dalam penelitian. 

e. Mengonsultasikan instrumen dengan dosen pembimbing dan guru bidang 

studi matematika. 

f. Melakukan uji validitas instrumen tes pada tanggal 20 September 2022. 

g. Melakukan uji coba instrumen tes pada siswa diluar sampel yaitu kelas VII-B 

dan VII-E. 

• Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan angket disposisi matematis kepada siswa VII-A dan VII-D 

setelah pembelajaran. 

b. Memberikan tes kemampuan penalaran matematis kepada siswa VII-A dan 

VII-D. 

• Tahap Akhir  

a. Mengumpulkan data hasil skala disposisi matematis dan data hasil tes 

kemampuan penalaran matematis siswa. 

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh. 

c. Membuat laporan penelitian.  

 

 

D. Data penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian berupa data kemampuan penalaran matematis siswa yang berupa 

teknik tes dan data disposisi matematis yang berupa teknik non tes atau angket. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes 

dan teknik non tes. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan 

penalaran matematis siswa yang berupa tes uraian. Sedangkan, teknik non tes 

berupa kuisioner / angket yang digunakan untuk mengumpulkan data disposisi 

matematis. 

 

 

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes 

dan non tes. Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan penalaran 
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matematis siswa. Bentuk instrumen tes yang digunakan berupa soal uraian, karena 

dengan soal berbentuk uraian peneliti dapat melihat sejauh mana kemampuan 

penalaran matematis siswa. Instrumen non tes yang digunakan adalah berupa 

angket. 

a. Instrumen Tes 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 4 butir soal uraian. 

Prosedur yang ditempuh dalam menyusun instrumen tes ini yaitu menyusun kisi-

kisi berdasarkan indikator kemampuan penalaran matematis dan menyusun butir 

tes serta kunci jawaban berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat. Berikut ini adalah 

kisi-kisi instrumen tes kemampuan penalaran matematis yang disajikan dalam 

tabel.  

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Indikator Pembelajaran 
Indikator Kemampuan 

Penalaran Matematis 
Indikator Soal 

Nomor 

Soal 

4.2  Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

operasi hitung bilangan 

bulat dan pecahan 

• Mengajukan dugaan  

• Melakukan 

manipulasi 

• Menarik 

kesimpulan, 

menyusun bukti, 

memberikan alasan 

atau bukti terhadap 

kebenaran solusi 

• Menarik 

kesimpulan dari 

pernyataan 

• Memeriksa 

kesesuaian suatu 

argumen 

• Menemukan pola 

atau sifat dari gejala 

matematis untuk 

membuat 

generalisasi. 

 

Diberikan soal 

mengenai 

bilangan dengan 

sebuah 

pengilustrasian 

1 

4.3  Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

bilangan bulat besar 

sebagai bilangan 

berpangkat bulat positif 

Diberikan soal 

mengenai 

permasalahan 

operasi hitung 

pada olimpiade 

2 

3.2   Menjelaskan dan 

melakukan operasi hitung 

bilangan bulat dan 

pecahan dengan 

memanfaatkan berbagai 

sifat operasi 

Diberikan soal 

mengenai 

permasalahan 

operasi hitung 

pada olimpiade 

3 

3.2   Menjelaskan dan 

melakukan operasi hitung 

bilangan bulat dan 

pecahan dengan 

memanfaatkan berbagai 

sifat operasi 

Diberikan 

bilangan 

sederhana 

mengenai 

operasi bilangan 

bulat dan atau 

pecahan. 

4 
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Instrumen tes harus memenuhi kriteria tes yang baik agar mendapatkan data yang 

akurat. Menurut Arikunto (2009) suatu tes dikatakan baik apabila memenuhi 

persyaratan tes, yaitu memiliki validitas, reliabilitas dan diukur juga daya 

pembeda serta tingkat kesukaran butir soal tersebut. 

1. Validitas Instrumen  

Validitas merupakan suatu pengukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 

ukuran suatu instrumen terhadap konsep yang diteliti. Sebuah instrumen dikatakan 

valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data 

dari variabel yang diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini validitas yang 

digunakan adalah validitas isi. Validitas isi dari instrumen tes kemampuan 

penalaran matematis dapat diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi yang 

terkandung dalam instrumen tes dengan indikator kemampuan penalaran 

matematis yang telah ditentukan. Instrumen tes tersebut dikonsultasikan dan 

dinilai validitasnya terlebih dahulu oleh guru mata pelajaran matematika atau guru 

mitra kelas VII SMP Negeri Buay Madang Timur . Kesesuaian isi tes dengan kisi-

kisi tes yang diukur serta kesesuaian bahasa yang digunakan dengan kemampuan 

bahasa yang dimiliki siswa dinilai dengan menggunakan daftar checklist (√) oleh 

guru mitra. Hasil uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.1. 

2. Reliabilitas Tes 

Reliabilitas merupakan derajat konsistensi instrumen yang bersangkutan. 

Reliabilitas berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu instrumen dapat 

dipercaya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Menurut Sukardi (2004) 

suatu instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi 

apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur apa 

yang akan diukur. Dalam Arikunto (2009) untuk mencari koefisien reliabilitas 

(r11) soal tipe uraian menggunakan rumus Crobach Alpha dengan menggunakan 

aplikasi SPSS sebagai berikut: 

r11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

 

 



21 

 

 

 

Keterangan : 

r11 : Koefisien reliabilitas tes 

n : Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 

1 : Bilangan konstan 

∑ 𝜎𝑖
2 : Jumlah varians skor tiap soal   

𝜎𝑡
2 : Varians total skor 

 

Koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat Arikunto (2009) 

seperti pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Reliabilitas. 

Koefisien Reliabilitas ( r11 ) Kriteria 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

0,21 – 0,40 Rendah  

0,41 – 0,60 Sedang  

0,61 – 0,80 Tinggi  

0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 

Arikunto (2009) 

 

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah kriteria koefisien reliabilitas 

sedang, tinggi, atau sangat tinggi. Berikut hasil uji coba realibilitas instrumen tes : 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.785 4 

 

didapat reliabel sebesar 0,785. Nilai tersebut masuk dalam kategori tinggi 

sehingga angket tersebut dapat digunakan untuk mengambil data penalaran 

matematis. 

3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda dari butir soal merupakan kemampuan butir soal tersebut dalam 

membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dengan siswa yang 

mempunyai kemampuan rendah. Untuk menghitung daya pembeda, data terlebih 

dahulu diurutkan berdasarkan siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa 

yang memperoleh nilai terendah. Menurut Arikunto (2013:228) untuk menghitung 

daya pembeda setiap butir soal dapat menggunakan rumus sebagai berikut. 
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DP = 
𝑩𝑨 

𝑱𝑨
 - 

𝑩𝑩 

𝑱𝑩
 

Keterangan:  

DP = Indeks daya pembeda  

JA = Banyak peserta kelompok atas  

JB = Banyak peserta kelompok bawah  

BA = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar  

BB = Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar  

Menurut (Suharsimi A, 2012 : 232) klasifikasi daya pembeda adalah sebagai 

berikut:  

IDP = Negative = Semuanya tidak baik, sebaiknya dibuang  

IDP  = 0,00 – 0,20 = Jelek (poor)  

IDP  = 0,21 – 0,40  = Cukup (satistifactory)  

IDP = 0,41 – 0,70  = Baik (good)  

IDP = 0,71 – 1,00 = Sangat baik (excellent)  

Klasifikasi daya pembeda tersebut berarti bahwa semakin tinggi indeks daya 

pembeda maka semakin mampu pula suatu soal dalam membedakan mana peserta 

didik yang berkemampuan tinggi dan mana peserta didik yang berkemampuan 

rendah. Semakin tinggi daya pembeda suatu soal maka semakin baik pula soal 

tersebut. Dalam penelitian ini, instrumen tes kemampuan penalaran matematis 

yang digunakan jika memiliki interpretasi indeks daya pembeda cukup, baik atau 

sangat baik. 

Tabel 3.5 Hasil Daya Pembeda 

No Daya Beda Interpretasi 

1 0,767 Baik sekali 

2 0,843 Baik sekali 

3 0,899 Baik sekali 

4 0,653 Baik 

 

4. Tingkat Kesukaran  

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir 

soal. Menurut Arikunto (2013:222) soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu 

mudah dan tidak terlalu sukar. Menurut Sudjono (2013) untuk menghitung tingkat 

kesukaran suatu butir soal dapat digunakan rumus berikut : 
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P = 
𝑵𝑷  

𝑵
 

Keterangan : 

P = Tingkat kesukaran suatu soal  

NP = Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal  

N = Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Interpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria menurut 

Sudijono (2013) yang tertera pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.6 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Nilai Interpretasi 

0,00 ≤ P ≤ 0,15  Sangat Sukar 

0,15 < P ≤ 0,30  Sukar  

0,30 < P ≤ 0,70  Sedang 

0,70 < P ≤ 0,85  Mudah 

0,85 < P ≤ 1,00  Sangat Mudah 

Sudijono (2013) 

 

Interpretasi tingkat kesukaran tersebut berarti bahwa semakin kecil indeks 

kesukaran maka soal akan semakin sukar, namun sebaliknya semakin besar indeks 

kesukaran maka soal akan semakin mudah. Dalam penelitian ini instrumen tes 

yang digunakan adalah butir soal yang mempunyai interpretasi tingkat kesukaran 

mudah, sedang, atau sukar. 

Tabel 3.7 Hasil Uji Kesukaran. 

No Tingkat Kesukaran Interpretasi 

1 3,59 Sangat Mudah 

2 2,48 Sangat Mudah 

3 3,19 Sangat Mudah 

4 1,33 Sangat Mudah 

 

b. Instrumen Non Tes 

Kisi-kisi dalam angket ini sudah tertera dalam lampiran yang telah mencakup 4 

indikator dan dilengkapi dengan seluruh pertanyaan-pertanyaan yang sebaiknya 

akan dijawab oleh siswa dengan maksimal. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 

dikemas sedemikian rupa sehinggan memiliki jawaban yang akan sesuai dengan 

kemampuan disposisi matematis.  
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Angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket tertutup dengan 

menggunakan skala Likert yang terdiri dari pernyataan positif dan negative. 

Pilihan jawaban yang disediakan pada angket tersebut yaitu sangat setuju (SS), 

setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Penilaian angket 

disesuaikan dengan pedoman penilaian tiap butir menggunakan alat ukur Likert 

seperti pada Tabel 36. 

Tabel 3.8 Pedoman Penskoran Angket Disposisi Matematis 

Kategori 
Skor Pernyataan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 

 

1. Validitas Isi 

 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan 

sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang 

variabel yang dimaksud (Taniredja dkk. 2011). Untuk menguji validitas instrumen 

non tes digunakan rumus korelasi product moment dengan rumus Pearson product 

moment, yaitu: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2}{𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2}
 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antara variabel x dan y 

x  = Skor – skor tiap butir soal untuk setiap siswa uji coba 

y  = Skor total tiap siswa uji coba 

∑𝑥2 = Jumlah kuadrat variable x 

∑𝑦2     = Jumlah kuadrat variable y 

∑𝑥𝑦 = Jumlah perkalian antara variabel x dan y 

n = Jumlah siswa uji coba  

Untuk interpretasi nilai koefisien korelasi yang diperoleh dari perhitungan, 

digunakan kriteria validitas butir soal Arifin (2010: 325)  seperti pada Tabel 3.9. 
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Tabel 3.9 Interpretasi Validitas Angket Disposisi Matematis 

Nilai rxy Kriteria 

0,00 ≤ rxy≤ 0,20 Sangat Rendah 

0,20 <rxy ≤ 0,40 Rendah 

0,40 <rxy ≤ 0,60 Sedang 

0,60 <rxy≤ 0,80 Tinggi 

0,80 <rxy≤ 1,00 Sangat Tinggi 

Arifin (2010: 325) 

 

Berikut hasil uji coba validitas angket disposisi matematis : 

 

Tabel 3.10 Hasil Uji Coba Validitas Angket 

No item rhitung rtabel Kriteria 

1 0,587 0,381 Valid 

2 0,683 0,381 Valid 

3 0,404 0,381 Valid 

4 0,844 0,381 Valid 

5 0,086 0,381 Tidak valid 

6 0.672 0,381 Valid 

7 0,450 0,381 Valid 

8 0,180 0,381 Tidak valid 

9 0,370 0,381 Tidak Valid 

10 0,168 0,381 Tidak Valid 

11 0,001 0,381 Tidak Valid 

12 0,270 0,381 Tidak valid 

13 0,524 0,381 Valid 

14 0,015 0,381 Tidak Valid 

15 0,135 0,381 Tidak valid 

16 0,100 0,381 Tidak Valid 

17 0,126 0,381 Tidak Valid 

18 0,302 0,381 Tidak Valid 

19 0,491 0,381 Valid 

20 0,472 0,381 Valid 

21 0,053 0,381 Tidak valid 

22 0,511 0,381 Valid 

23 0,082 0,381 Tidak Valid 

24 0,096 0,381 Valid 

25 0,474 0,381 Valid 

26 0,391 0,381 Valid 

27 0,139 0,381 Tidak Valid 

28 0,133 0,381 Tidak Valid 

29 0,634 0,381 Valid 

30 0,641 0,381 Valid 

31 0.622 0,381 Valid 
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Butir angket yang valid ialah sebanyak 16 butir yang digunakan sebagai angket 

disposisi matematis peserta didik, sisanya 15 butir angket yang tidak valid dan 

tidak digunakan sebagai angket disposisi matematis peserta didik. 

 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah ketepatan alat dalam mengukur apa yang diukur, artinya 

kapanpun alat ukur tersebut digunakan akan memberikan hasil ukur yang sama 

(Nana Sudjana dan Ibrahim, 2010). Pengujian reliabilitas instrumen non tes pada 

penelitian ini hanya dilakukan pada item-item yang valid dengan menggunakan 

rumus alpha dalam Arikunto (2009) : 

r11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan : 

r11 : Koefisien reliabilitas tes 

n : Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 

1 : Bilangan konstan 

∑ 𝜎𝑖
2 : Jumlah varians skor tiap soal   

𝜎𝑡
2 : Varians total skor 

Koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat Arikunto (2009) 

seperti pada Tabel 3.11. 

Tabel 3.11 Kriteria Reliabilitas  

Koefisien Reliabilitas ( r11 ) Kriteria 

0,00 − 0,20  Sangat Rendah 

0,21 − 0,40  Rendah 

0,41 − 0,60  Sedang 

0,61 − 0,80  Tinggi 

0,81 − 1,00  Sangat Tinggi 

Arikunto (2009) 

 

Berikut hasil uji reliabilitas dalam uji coba non tes : 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.749 31 

 

Didapat nilai reliabilitas sebesar 0,749 dengan kategori tinggi. Dengan demikian 

instrumen dapat digunakan untuk mengambil data disposisi matematis peserta 

didik. 
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F. Teknik Analisis Data 

Setelah data diperoleh, data tersebut diakses menggunakan analisis regresi linear. 

Setelah itu data tersebut dilakukan uji prasyarat. Analisis data dan pengujian 

hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS. 

1. Uji Prasyarat  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi 

data (Priyanto, 2013). Pengujian normalitas dilakukan dengan uji statistik one 

sample Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS. Hipotesis yang 

digunakan adalah : 

 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

Adapun kriteria keputusan dalam uji normalitas adalah jika nilai signifikansi di 

bagian Kolmogorov-Smirnov dalam tabel Test of Normality > 0,05 maka data 

berdistribusi normal dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, digunakan uji Kolmogorov Smirnov. 

Uji Kolmogorov Smirnov menurut Sugiyono ( 2013: 257 ) adalah sebagai berikut : 

𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = |𝑓𝑡−𝑓𝑠| 

Keterangan  

 𝑓t = Probabilitas Kumulatif Normal  

𝑓s = Probabilitas Kumulatif Empiris  

 

Dengan kriteria uji terima 𝐻0 jika 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < (𝛼,) 

 

b. Uji Linierias 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) mempunyai 

hubungan yang linear dengan variabel terikat (Y). Apabila data tidak linear maka 

analisis tidak dapat dilanjutkan. Rumusan hipotesis sebagai berikut :  
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𝐻0      : Terdapat hubungan yang linear antara disposisi matematis dan 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

𝐻1      : Tidak terdapat hubungan yang linear antara disposisi matematis dan 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05. Dalam penelitian ini, 

digunakan Uji F. Uji F menurut Budiono ( 2009 ) adalah sebagai berikut : 

FHitung = 
𝑆2

𝑇𝐶

𝑆2
𝐺

 

Keterangan:  

𝑆2
𝑇𝐶 = varians tuna cocok  

𝑆2
𝐺 = varians galat 

 

Dengan kriteria uji yaitu terima H0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < (𝛼)(𝑘−2)(𝑛−𝑘). 

2. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas dan linearitas data, langkah selanjutnya yaitu 

melakukan uji hipotesis untuk membuktikan kebenaran dari data yang telah  

terkumpul. Hipotesis yang di uji dalam penelitian ini adalah ada atau tidaknya 

pengaruh yang dari disposisi matematis siswa (variabel X) terhadap kemampuan 

penalaran matematis siswa (variabel Y). Untuk menguji hipotesis tersebut maka 

data yang diperoleh dianalisis dengan regresi linier sederhana dan uji f. 

a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

perubahan yang terjadi pada variabel terikat (variabel Y), nilai variabel terikat 

berdasarkan nilai variabel bebas (variabel X) yang diketahui. Untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh disposisi matematis siswa terhadap kemampuan penalaran 

matematis siswa dapat menggunakan rumus regresi linier sederhana menurut 

Sudjana (2005) adalah sebagai berikut :  

�̂� = a + bx 

Keterangan:  

�̂� = nilai variabel terikat (kemampuan penalaran matematis siswa)  

𝑋 = nilai variabel bebas (disposisi matematis)  

𝑎 = Bilangan konstanta regresi untuk X = 0  
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𝑏 = koefisien arah regresi yang menunjukkan angka peningkatan atau penurunan 

variabel Y bila bertambah atau berkurang 1 unit  

 

Nilai a dan b dapat diketahui dengan menggunakan rumus least square sebagai 

berikut: 

𝑎 = 
(∑ 𝑦) (∑ 𝑥2)−  (∑ 𝑥𝑦)

𝑛(∑ 𝑥2)− (∑ 𝑥)2  

 

b = 
𝑛(∑ 𝑥𝑦) − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

𝑛(∑ 𝑥2)− (∑ 𝑥)2  

Keterangan:  

𝑛 = jumlah data sampel 

 

b. Uji F 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel X (disposisi matematis) 

berpengaruh terhadap variabel Y (penalaran matematis siswa). Uji F digunakan 

untuk menguji keberartian regresi. 

1) Hipotesis  

𝐻0  : Disposisi matematis tidak memiliki pengaruh terhadap penalaran 

matematika siswa 

𝐻1  : Disposisi matematis memiliki pengaruh terhadap penalaran 

matematika siswa. 

2) Taraf Signifikansi  

Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05 

3) Statistik Uji  

Menurut Sudjana (2005) rumus uji F adalah sebagai berikut : 

F = 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔/𝑘

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 /(𝑛−𝑘−1 )
 

Keterangan:  

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = jumlah kuadrat regresi  

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 = jumlah kuadrat residu  

𝑛   = jumlah data sampel  

𝑘   = jumlah variabel X 
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4) Kriteria Pengujian  

Terima H0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (𝑘)(𝑛−𝑘) sedangkan untuk harga 

lainnya H0 ditolak.  



 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A.  Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, ternyata hasil dari uji ANOVA 

mendapatkan nilai sig. 0,694 (sig. > 0,05) dapat disimpulkan bahwa disposisi 

matematis tidak memiliki hubungan yang cukup signifikan terhadap kemampuan 

penalaran matematis siswa di SMP Negeri 1 Buay Madang Timur Tahun 

Pelajaran 2021/2022. Hal ini bisa saja disebabkan oleh pembelajaran siswa yang 

kurang maksimal pasca pandemi covid-19 saat siswa sekolah dari rumah. Siswa 

yang memiliki pendekatan disposisi yang baik maupun rendah ternyata tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan penalaran matematis.  

 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka saran yang dapat 

penulis berikan dalam penelitian ini adalah : pada penelitian ini siswa kurang 

diberikan perlakuan terhadap disposisi matematis sehingga hal tersebut tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan antara disposisi matematis terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa.  

Saran peneliti terhadap penelitian berikutnya sebaiknya siswa diberikan perlakuan 

yang lebih konpleks dalam disposisi matematis agar tertanam dengan baik dan 

dapat memiliki pengaruh sesuai dengan yang diinginkan. Lalu pada saat pengisian 

angket siswa didampingi oleh guru yang bersangkitan serta dijelaskan makna dari 

angket tersebut agar siswa mengerti arti dari setiap butir angket. Setelah itu laukan 

wawancara untuk memastikan bahwa siswa yang mengisi sesuai dengan jawaban 

yang ada di angket.  
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